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Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Lokasi penelitian (Hutan Bambu To’Kumila) 

 

 

Wawancara bersama responden 



 

39 

 

 

 

 

Focus Group Discussion (FGD) 

 

Karya produk masyarakat setempat dari bambu 

 
Lampiran 2. Panduan Wawancara 

 
Pedoman Pertanyaan Dalam Pengelolaan Hutan Bambu To’Kumila di 

Desa Tonga Riu Kabupaten Toraja Utara 

I. Waktu 

Tanggal Wawancara : 
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Tempat Wawancara : 

II. Identitas Responden 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Umur : 

Pekerjaan : 

No Hp : 

III. Identifikasi Kondisi Pada Pengelolaan Hutan Bambu 

A. Masyarakat 

a. Aspek Kebijakan 

1. Seperti apa pengetahuan masyarakat mengenai dasar hukum 

atau  aturan yang berlaku dalam hutan bambu To’Kumila? 

2. Seperti apa pengetahuan masyarakat mengenai syarat dalam 

pengelolaan hutan bambu? 

3. Apakah masyarakat mengetahui kebijakan-kebijakan yang 

berlaku  dan mengatur dalam pengelolaan hutan bambu? 

4. Bagaimana pendapat masyarakat mengenai kebijakan dari 

pemerintah dapat meningkatkan pengelolaan hutan bambu? 

5. Apakah muncul ketergantungan masyarakat terhadap program 

pemerintah? 

6. Bagaimana keterlibatan masyarakat setempat dalam 

penyusunan dan  pengambilan keputusan? 

b. Aspek Sosial Ekonomi 

1. Sejauh mana pengelolaan hutan bambu dalam membantu 

perekonomian? 

2. Bagaimana pengelolahan produk di hutan bambu To’kumila? 

3. Siapa yang terlibat dalam pengelolahan hutan bambu dan 

bagaimana  bentuk keterlibatanya? 

4. Sejauh mana penyediaan sarana dan prasana oleh pemerintah 

dalam  pengelolaan hasil hutan bambu? 

c. Aspek Kelembagaan 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat mengenai kelembagaan 
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yang   ada? 

2. Apakah ada kegiatan rutin pemerintah atau lembaga dalam 

pengelolaan hutan bambu? 

3. Bagaimana kondisi lembaga? 

4. Sejauh mana tingkat transparansi suatu lembaga? 

5. Sejauh mana tingkat koordinasi antara lembaga dengan 

lembaga       yang lain? 

d. Sumberdaya Manusia 

1. Sejauh mana tingkat pengetahuan masyarakat mengenai 

pengelolaan   hutan bambu? 

2. Sejauh mana tingkat pengelolaan dan pemanfaatan hutan 

bambu? 

3. Apakah masyarakat ikut serta dalam mengelolaan hutan 

bambu? 

4. Apakah ada bentuk inovasi yang sudah dilakukan oleh 

masyarakat  dalam mengembangkan potensi hutan bambu? 

5. Apakah masyarakat ikut serta dalam pelatihan-pelatihan 

pengelolaan  hutan bambu? 

e. Sumberdaya Hutan 

1. Sejauh mana hutan bambu membantu memenuhi kebutuhan 

masyarakat? 

2. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pengelolaan hutan 

bambu? 

3. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat terhadap kegiatan 

pengelolaan hutan bambu? 

B. Pemerintah atau Dinas terkait dan Lembaga 

1. Bagaimana aturan yang berlaku dalam pengelolaan hutan 

bambu? 

2. Apakah ada rancangan kerja mengenai pengelolaan hutan 

bambu? 

3. Apakah ada kendala atau masalah yang saat ini dihadapi dalam 

pengelolaan hutan bambu? 

4. Apa kekurangan-kekurangan yang dialami dalam pengelolaan 

hutan  bambu? 
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5. Adakah bentuk kegiatan yang sedang dilaksanakan dalam 

pengembangan dan pengelolaan hutan bambu? 

6. Adakah program pendukung lainnya? Apakah program 

pendukung   tersebut lintas sektor? 

Lampiran 3. Data Responden 

RESPONDEN 1 (WAWANCARA) 

I. Waktu 

Tanggal Wawancara : 28 Juni 

2023 Tempat Wawancara : Dusun 

To’Kumila 

II. Identitas Responden 

Nama : Martina 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 21 Tahun 

Pekerjaan : Mahasiswi 

No Hp 085283237397 

 
RESPONDEN 2 (WAWANCARA) 

 
I. Waktu 

Tanggal Wawancara : 28 Juni 

2023 Tempat Wawancara : Dusun 

To’Kumila 

II. Identitas Responden 

Nama : Ega Bondongallo 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 24 Tahun 

Pekerjaan : - 

No Hp 082292367168 

 
RESPONDEN 3 (WAWANCARA) 

 
I. Waktu 
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Tanggal Wawancara : 2 Juli 

2023 Tempat Wawancara : Dusun 

To’Kumila 

II. Identitas Responden 

Nama : Annelli 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 38 Tahun 

Pekerjaan : Pegawai kantor desa 

No Hp 085396474178 

 
RESPONDEN 4 (WAWANCARA) 

 
I. Waktu 

Tanggal Wawancara : 2 Juli 

2023 Tempat Wawancara : Dusun 

To’Kumila 

II. Identitas Responden 

Nama : Petrus Tandidatu 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur : 56 Tahun 

Pekerjaan : Kepala desa 

No Hp 081342329166 

 

 
RESPONDEN FGD (Focus Group Discussion) 

 
 

I. Waktu  

 Tanggal Wawancara : 28 Juni 2023 

 Tempat Wawancara : Dusun To’Kumila 

II. Identitas Responden  

 Nama : Limbu beserta beberapa masyarakat sekitar 

 hutan  

 Jenis Kelamin : Laki-laki beserta beberapa masyarakat 

 perempuan.  

 Umur : 78 Tahun 
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 Pekerjaan : Petani 

 No Hp : 

 


